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SUMMARY 

IMAM AKBAR MULIANANDA. Physical And Chemical Quality Test Based 

of Water Hyacinth (Eichornia crassipes Mart. Solm) and Goat Manure Compost 

Using Rumen Liquid Activators (Supervised by AGUS HERMAWAN and A. 

NAPOLEON) 

 

Compost is an alternative to organic fertilizers that can be used to reduce the 

impact resulting from excessive use of inorganic fertilizers. The purpose of this 

study is to provide information about the quality and the best recommendations 

for the use of a combination of water hyacinth (Eichornia crassipes Mart. Solm) 

and goat manure along with the addition of rumen fluid as activator. The research 

was conducted at the Soil Department of Organic Fertilizer Research Center from 

September to December 2020. The study used a Factorial Completely 

Randomized Design (FRD of Factorial) with 5 levels of mixture and 2 levels of 

the number of moles. The variables observed were odor, moisture content, 

temperature, size and color for physical parameters as well as organic Carbon, 

ratio C/N, available K, Pb metal content, total Nitrogen, pH, and available P for 

chemical parameters. The data were processed using ANOVA and continued with 

the Duncan further test at 5% level. The results showed that compost with 50% of 

water hyacinth : 50% of goat manure had the best treatment. The water content of 

the compost ranges from 30-60%, the optimal temperature is around 30C, the 

particle size ranges from 4-14 mm, blackish in color, and has an odor like soil. 

Compost pH ranges from 7.3-8.9, C-Organic ranges from 2-11%, N-Total ranges 

from 0.4-1.4%, ratio C/N ranges from 7-10%, available P available compost 

ranges from 30-115 ppm , K available compost ranges from 0.9-1.8 ppm, and Pb 

metal ranges from 8-15 ppm. 

Keywords: Compost, Water Hyacinth, Rumen, Bioactivator. 

 

 

 

 

  



 
 

 

RINGKASAN 

IMAM AKBAR MULIANANDA. Uji  Kualitas Fisik dan Kimia Kompos 

Berbahan Baku Eceng Gondok (Eichornia Crassipes Mart. Solm) dan Pupuk 

Kandang Kambing dengan Aktivator Cairan Rumen (Dibimbing oleh AGUS 

HERMAWAN dan A. NAPOLEON) 

 

 Kompos merupakan alternatif pupuk organik yang dapat digunakan untuk 

mengurangi dampak yang diakibatkan dari penggunaan berlebihan pupuk 

anorganik. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tentang 

kualitas serta rekomendasi terbaik dari penggunaan pupuk kombinasi eceng 

gondok (Eichornia crassipes Mart. solm) dan pupuk kandang kambing disertai 

dengan penambahan aktivator cairan rumen. Penelitian dilakukan di Pusat Riset 

Pupuk Organik Jurusan Tanah pada bulan September hingga Desember 2020. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 5 

taraf perlakuan dan 2 taraf jumlah mol. Variable yang diamati antara lain bau, 

kadar air, suhu, ukuran dan warna untuk parameter fisik serta C-organik, C/N 

rasio, K, Kadar logam Pb, Nitrogen Total, pH, dan P tersedia untuk parameter 

kimia. Data diolah menggunakan anova dan dilanjutkan dengan uji lanjut duncan 

taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos memiliki perlakuan 

terbaik. Kadar air kompos berkisar diantara 30-60%, suhu optimal berkisar 30C, 

Ukuran partikel berkisar 4-14 mm, warna kehitaman, dan memiliki bau seperti 

tanah. pH kompos berkisar 7,3-8,9, C-Organik berkisar 2-11%, N-Total berkisar 

0,4-1,4%,C/N rasio berkisar 7-10%, P tersedia berkisar 30-115 ppm, K tersedia 

berkisar 0,9-1,8 ppm, dan logam Pb berkisar 8-15 ppm.  

 
Kata kunci: Kompos, Eceng Gondok, Rumen, Bioaktivator. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kompos merupakan suatu alternatif pupuk organik yang dapat digunakan 

untuk mengurangi dampak yang diakibatkan dari penggunaan berlebih pupuk an-

organik. Kompos adalah media untuk memperbaiki tanah yang dihasilkan melalui 

proses perombakan bahan organik oleh mikroorganisme (Seyedbagheri, 2010). 

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk membuat kompos adalah eceng 

gondok (Eichhornia crassipes Mart. solm).  

Eceng gondok (Eichhornia crassipes Mart. solm) merupakan salah satu 

tumbuhan air mengapung yang memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat, 

sehingga terkadang disebut sebagai tumbuhan gulma. Selain sebagai gulma, 

Eceng gondok (Eichornia crassipes Mart. solm) saat ini semakin banyak 

digunakan sebagai pemasok hara untuk bahan baku kompos. Seperti kompos 

organik lainnya, eceng gondok meningkatkan kapasitas penyimpanan unsur hara, 

daya tampung air, kapasitas tukar kation, agregasi mikro di tanah dan dapat 

mengurangi efek fermentasi berlebihan dengan pelepasan nutrisi yang lambat. 

Eceng gondok memiliki potensi tinggi untuk menyuplai nitrogen karena dapat 

menyimpan hingga 3,2% massa keringnya dan umumnya memiliki rasio karbon 

terhadap nitrogen (C/N rasio) sekitar 8 hingga 15 (Mashavira et al., 2015). Dalam 

pembuatannya menjadi pupuk kompos, eceng gondok dapat dikombinasikan 

dengan pupuk kandang kambing. 

Pupuk kandang kambing salah satu jenis pupuk yang banyak mengandung 

senyawa organik. Ketersediaannya yang melimpah dapat meminimalkan biaya 

produksi dan meningkatkan produktivitas melalui perbaikan struktur tanah. 

Pemanfaatan pupuk kandang kambing secara berkelanjutan, memiliki efek positif 

pada kesuburan tanah (Dinariani et al., 2014).  

Pengomposan  pada  dasarnya  adalah  metode perombakan bahan organic 

oleh  mikroorganisme dengan suatu perlakuan khusus. Dalam pembuatan pupuk 

kompos kebanyakan orang seringkali mengguanakan EM4 komersil sebagai 

aktivator. Aktivator berperan untuk menguraikan sampah organik menjadi



 
 

 

komponen yang dikembalikan ke tanah (N, P, K, Ca, Mg, dll.) dan ke udara lepas 

(CH4 atau CO2) sebagai unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman (Rahmawanti 

dan Dony, 2014). Selain menggunakan EM4, aktivator dalam pembuatan pupuk 

kompos dapat menggunakan isi cairan rumen hewan ternak yang dibuat menjadi 

mol. Bakteri yang terdapat di dalam rumen sapi dapat mempercepat proses 

fermentasi. Selain itu, menurut penelitian (Hidayati dan Agustina, 2019) 

mikroorganisme yang ada dalam kandungan rumen sapi dapat meningkatkan 

jumlah nutrisi, khususnya kandungan nitrogen, mengendalikan penyakit dan 

mengurangi jumlah bakteri pathogen.  

Menurut penelitian Wulandari et al., (2016) pengomposan kombinasi antara 

eceng gondok dan pupuk kandang sapi dengan menggunakan rasio 50:50 (setara 

dengan 2500 g : 2500 g) merupakan perlakuan yang terbaik jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan penelitian Yulianingrum et al., (2019) 

menyatakan bahwa penggunaan cairan rumen sapi menjadi MOL pada konsentrasi 

2% (setara 200 ml) merupakan dosis optimal untuk ditambahkan pada bahan baku 

yang akan dijadikan kompos.  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian 

tentang kualias kompos kombinasi eceng gondok (Eichornia crassipes Mart. 

solm) dan pupuk kandang kambing menggunakan mol cairan rumen sebagai 

aktivator.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Adakah terdapat pengaruh dari penambahan aktivator cairan rumen pada 

kompos berbahan baku eceng gondok dan pupuk kandang kambing terhadap 

kualitas fisik dan kimia kompos ? 

2. Apakah terdapat interaksi dari penambahan aktivator cairan rumen terhadap 

kualitas fisik dan kimia kompos berbahan baku eceng gondok dan pupuk 

kandang kambing ? 

3. Belum diketahuinya formulasi terbaik untuk mendapatkan kompos berbahan 

baku eceng gondok dan pupuk kandang kambing dengan penambahan 

aktivator cairan rumen terhadap kualitas fisik dan kimia kompos. 

 



 
 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dilakukan untuk penelitian ini adalah :  

1. Mengidentifikasi pengaruh dari adanya penambahan aktivator cairan rumen 

terhadap kualitas fisik dan kimia kompos berbahan baku eceng gondok dan 

pupuk kandang kambing. 

2. Mengidentifikasi interaksi antara aktivator cairan rumen terhadap kualitas 

fisik dan kimia kompos berbahan baku eceng gondok dan pupuk kandang 

kambing. 

3. Mendapatkan formulasi terbaik dari pembuatan kompos berbahan baku eceng 

gondok dan pupuk kandang kambing dengan penambahan aktivator cairan 

rumen. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah dapat 

memberikan informasi tentang kualitas fisik dan kimia serta formulasi terbaik dari 

pembuatan pupuk kompos berbahan baku eceng gondok (Eichornia crassipes 

Mart. solm) dan pupuk kandang kambing disertai dengan penambahan aktivator 

cairan rumen. 

 

1.5. Hipotesis 

1. Diduga kualitas fisik dan kimia kompos dengan kombinasi eceng gondok 

50% dan pupuk kandang kambing 50% merupakan yang terbaik. 

2. Diduga penambahan aktivator cairan rumen 2% merupakan perlakuan yang 

terbaik terhadap kualitas fisik dan kimia kompos. 

3. Diduga kompos dengan pemberian eceng gondok 50% dan pupuk kandang 

kambing 50% serta penambahan aktivator cairan rumen 2% merupakan 

kompos yang memiliki kualitas fisik dan kimia paling optimum. 
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